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76413 - Membaca Surat Al Fatihah Pada Saat Khitbah (Pertunangan)

Pertanyaan

Saya seorang pemuda muslim yang mau melangsungkan akad nikah, di daerah tempat akad nikah

tersebut ada istilah yang dikenal dengan “membaca al Fatihah”. Ketika calon mempelai pria

mendatangi daerah tersebut mereka membacakan surat al Fatihah, mereka mengundang kerabat

laki-laki untuk ikut membacanya, setelahnya pun disuguhi jamuan makanan dan minuman.

Apakah membaca fatihah termasuk sunnah ?, kalau ya , maka apa yang dilakukan oleh

pembacanya ?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Tidaklah membaca fatihah dalam akad nikah atau khitbah (lamaran) termasuk sunnah, akan tetapi

ia masuk dalam kategori bid’ah; karena tidak boleh mengkhususkan ayat atau surat di dalam al

Qur’an untuk suatu perbuatan kecuali dengan dalil.

Abu Syamah al Maqdisi dalam “al Ba’its ‘ala Ingkaril Bida’ wal Hawadits”: 165 berkata: “Tidak

selayaknya mengkhususkan ibadah pada waktu-waktu yang tidak dikhususkan oleh syari’at,

seorang mukallaf tidak memiliki hak mengkhususkan, namun syari’at lah yang berhak

menentukan”.

Ulama Lajnah Daimah lil Ifta’ pernah ditanya: “Apakah membaca al Fatihah pada saat seorang

laki-laki melamar seorang wanita adalah bid’ah ? “

Mereka menjawab:

“Membaca al Fatihah ketika seorang laki-laki melamar seorang wanita atau menikahinya adalah

bid’ah”.

Membaca surat al Fatihah tidak akan berpengaruh pada akad nikah, membaca al Fatihah juga
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tidak akan dapat menyempurnakan akad nikah, namun sahnya akad nikah tersebut berkaitan

dengan ijab, qabul, adanya wali dan dua saksi.

Yang sunnah adalah membaca khutbatul hajah pada saat akad nikah.

Dari Ibnu Mas’ud –radhiyallahu ‘anhu- berkata: Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah

mengajari kami khutbah hajah dalam pernikahan juga pada acara lain:

انَّ الحمدَ له ، نَستَعينُه ونَستَغفره ، ونَعوذُ بِه من شُرورِ انفُسنَا ، من يهدِه اله فََ مضل لَه ، ومن يضلل فََ هادِي لَه ، واشهدُ "

ان  الَه ا اله واشهدُ انَّ محمدًا عبدُه ورسولُه .

( يا ايها النَّاس اتَّقُواْ ربم الَّذِي خَلَقَم من نَّفْسٍ واحدَة وخَلَق منْها زَوجها وبث منْهما رِجالا كثيراً ونساء واتَّقُواْ اله الَّذِي

تَساءلُونَ بِه والارحام انَّ اله كانَ علَيم رقيباً )

( يا ايها الَّذِين آمنُواْ اتَّقُواْ اله حق تُقَاته ولا تَموتُن الا وانتُم مسلمونَ )

( يا ايها الَّذِين آمنُوا اتَّقُوا اله وقُولُوا قَولا سدِيداً يصلح لَم اعمالَم ويغْفر لَم ذُنُوبم ومن يطع اله ورسولَه فَقَدْ فَازَ فَوزاً

. عظيماً ) رواه أبو داود (2118) وصححه الألبان ف صحيح أب داود

“Sesuangguhnya segala puji hanya bagi Allah, kita memohon bantuan-Nya, memohon ampun

kepada-Nya, kita berlindung dari keburukan jiwa kita. Barang siapa yang Allah memberikan

hidayah kepadanya maka tidak satu pun yang mampu menyesatkannya,  dan barang siapa yang

Allah menyesatkannya maka tidak seorang pun yang mampu memberinya hidayah. Aku bersaksi

bahwa tiada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad

adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri

yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah

yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. (QS. An Nisa’:

1)

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan

janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam”. (QS. Ali Imran: 102)
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang

benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-

dosamu. Dan barangsiapa menta`ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat

kemenangan yang besar”. (QS. Al Ahzab: 70-71)

(HR. Abu Daud: 2118, dishahihkan oleh Al Baani dalam Shahih Abu Daud).

Maka banyak orang yang berpaling dari sunnah ini, dan berpegang teguh pada bid’ah. Kita mohon

kepada Allah agar mengembalikan umat Islam kepada agama mereka dengan pengembalian yang

baik.

Wallahu a’lam.


